BAB V
SIMPULAN DAN REKOMENDASI
5.1 Simpulan

Penelitian dilakukan untuk mengetahui pengaruh penerapan teknik dropped
object terhadap peningkatan keterampilan orientasi dan mobilitas peserta didik
tunanetra kelas Il di SLBN-A Kota Bandung. Teknik dropped object dibagi
menjadi dua teknik, yakni teknik jongkok tegak lurus dan teknik jongkok
dengan membungkuk. Untuk teknik jongkok tegak lurus pada baseline- 1 (A-
1) terdiri dari tiga sesi, Intervensi (B) terdiri dari empat sesi, baseline-2 (A-2)
terdiri dari tiga sesi, sedangkan untuk teknik jongkok dengan membungkuk,
baseline- 1 (A-1) terdiri dari tiga sesi, Intervensi (B) terdiri dari tiga sesi,

baseline-2 (A-2) terdiri dari tiga sesi.

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data keseluruhan , dapat ditarik
kesimpulan bahwa teknik dropped object dapat meningkatkan keterampilan
orientasi dan mobilitas peserta didik tunanetra. Peningkatan keterampilan
orientasi dan mobilitas pada aspek teknik jongkok tegak lurus dengan subjek
SNI dibuktikan dengan adanya peningkatan pada baseline-1 (A-1) ke baseline-
2 (A-2) sebesar 35,19%, baseline-1 (A-1) ke intervensi (B) sebesar 27,31%,
intervensi (B) ke baseline-2 (A-2) sebesar 7,88%. Pada aspek teknik jongkok
dengan membungkuk adanya peningkatan pada baseline-1 (A-1) ke baseline-
2 (A-2) sebesar 49,07%, intervensi (B) ke baseline-2 (A-2) sebesar 39,82%,
intervensi (B) ke baseline-2 (A-2) sebesar 9,25%. Jika dilihat dari hasil
perhitungan teknik jongkok dengan membungkuk mendapat skor lebih besar
dari pada teknik jongkok tegak lurus, sehingga teknik jongkok dengan
membungkuk lebih cocok diterapkan kepada peserta didik SNI.

Melihat hasil penelitian dan analisis data secara keseluruhan berarti terdapat
pengaruh penerapan teknik dropped object terhadap peningkatan keterampilan
orientasi dan mobilitas peserta didik tunanetra kelas 1l di SLBN-A Kota
Bandung.
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5.2 Rekomendasi

Berdasarkan temuan dan simpulan di atas , ada beberapa saran yang dapat

disampaikan, diantaranya :

5.2.1 Bagi Pendidik

Ditujukan bagi pendidik di SLBN-A Kota Bandung untuk mengadakan
pelatihan atau kegiatan yang berkaitan dengan teknik melawat mandiri, yang
didalamnya terdapat teknik dropped oject baik di dalam ruangan maupun di
luar ruangan untuk meningkatkan keterampilan orientasi dan mobilitas
peserta didik tunanetra dan memperkaya pengalaman peserta didik tunanetra
dalam menemukan rintangan ketika mobilisasi sehingga peserta didik dapat

mengeksplor kemampuan yang ada pada setiap individunya.

5.2.2 Bagi Peneliti Selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya lakukanlah penelitian lebih lanjut dengan kajian
yang lebih mendalam, memperluas ruang lingkup penelitian yang dapat
merangsang keterampilan orientasi dan mobilitas peserta didik tunanetra.
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